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BAB V  

PENUTUP   

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Efektivitas 

Program Jaringan Gas (Jargas) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di 

Kecamatan Bojonegoro, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan berdasarkan 

indikator efektivitas menurut Campbell J.P. (1970), yaitu keberhasilan program, 

keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat input dan output serta 

pencapaian tujuan menyeluruh maka di simpulkan sebagai berikut: 

1. Keberhasilan Program 

 Berdasarkan hasil analisis terhadap indikator keberhasilan program menurut 

teori efektivitas Campbell J.P. (1970), pelaksanaan Program Jaringan Gas (Jargas) 

di Kecamatan Bojonegoro dapat dinilai cukup efektif, namun belum sepenuhnya 

optimal dalam mencapai tujuan program. Keberhasilan tersebut ditunjukkan 

dengan terealisasinya pembangunan sebanyak 4.000 sambungan rumah (SR) yang 

tersebar di tujuh kelurahan/desa, sehingga masyarakat memperoleh akses terhadap 

energi gas bumi yang lebih bersih, aman, dan terjangkau dibandingkan sumber 

energi yang sebelumnya digunakan. Selain itu, masyarakat juga merasakan manfaat 

berupa ketersediaan pasokan gas selama 24 jam, berkurangnya ketergantungan 

terhadap LPG, serta kemudahan dalam memenuhi kebutuhan energi rumah tangga. 

Temuan ini menunjukkan bahwa Program Jargas telah mendukung pencapaian 

tujuan utamanya, yaitu menyediakan energi yang lebih berkualitas sekaligus 

memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat melalui kemudahan akses dan 

efisiensi dalam pemenuhan kebutuhan energi rumah tangga. Namun demikian, 
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efektivitas program masih belum sepenuhnya optimal karena dari 4.000 sambungan 

rumah yang telah dibangun hanya 3.261 sambungan yang masih aktif digunakan, 

serta masih ditemukan kendala teknis berupa tekanan gas yang kurang stabil 

sehingga memengaruhi kenyamanan pengguna. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa meskipun tujuan Program Jargas dalam menyediakan energi yang bersih, 

aman, dan terjangkau telah mulai terwujud, manfaat program belum dapat 

dirasakan secara optimal oleh seluruh masyarakat. 

2. Keberhasilan Sasaran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis menggunakan teori efektivitas 

Campbell J.P. (1970), indikator keberhasilan sasaran Program Jaringan Gas (Jargas) 

di Kecamatan Bojonegoro menunjukkan hasil yang cukup efektif, namun belum 

sepenuhnya optimal. Pada aspek ketepatan sasaran, program telah diarahkan kepada 

rumah tangga yang sesuai dengan kriteria penerima manfaat, meskipun masih 

ditemukan pengalihan kuota akibat adanya masyarakat yang menolak pemasangan 

Jargas. Pada aspek pemerataan penerima manfaat, program telah berhasil 

menjangkau sekitar 4.000 sambungan rumah di tujuh desa/kelurahan, namun 

cakupan pelayanan masih terbatas karena bergantung pada kuota pembangunan dari 

pemerintah pusat. Sementara itu, pada aspek kesesuaian program dengan kebutuhan 

masyarakat, sebagian besar informan menilai bahwa Jargas telah memenuhi 

kebutuhan energi rumah tangga melalui penyediaan gas yang praktis, mudah 

digunakan, dan tersedia secara berkelanjutan. Dengan demikian, keberhasilan 

sasaran Program Jargas telah menunjukkan capaian yang positif, tetapi masih 

diperlukan perluasan cakupan layanan dan peningkatan pemerataan penerima 

manfaat agar tujuan program dapat tercapai secara lebih optimal. 
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3. Kepuasan Terhadap Program 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis menggunakan teori efektivitas 

Campbell J.P. (1970), indikator kepuasan terhadap Program Jaringan Gas (Jargas) 

di Kecamatan Bojonegoro menunjukkan hasil yang cukup efektif, namun belum 

sepenuhnya optimal. Pada aspek tingkat kepuasan masyarakat, sebagian besar 

pengguna merasa puas karena Jargas memberikan kemudahan akses energi, 

pasokan gas yang tersedia selama 24 jam, serta biaya penggunaan yang dinilai lebih 

hemat dibandingkan LPG. Namun demikian, masih terdapat sebagian masyarakat 

yang merasa kurang puas akibat biaya penggunaan yang dianggap lebih mahal serta 

adanya kendala teknis berupa tekanan gas yang kurang stabil. Sementara itu, pada 

aspek kemudahan dan keamanan penggunaan, masyarakat menilai Jargas mudah 

digunakan karena gas tersalurkan langsung ke rumah dan tidak memerlukan 

penggantian tabung LPG. Selain itu, penerapan standar teknis, penggunaan material 

pipa yang sesuai, serta pemeriksaan meteran secara berkala memberikan rasa aman 

dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap program.  

4. Tingkat Input dan Output 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis menggunakan teori efektivitas 

Campbell J.P. (1970), indikator tingkat input dan output Program Jaringan Gas 

(Jargas) di Kecamatan Bojonegoro menunjukkan hasil yang cukup efektif, namun 

belum sepenuhnya optimal. Pada aspek input, program didukung oleh ketersediaan 

sarana dan prasarana yang memadai, meliputi pemasangan jaringan gas, meteran, 

instalasi pipa, dan kompor secara gratis, serta layanan pemeliharaan dan 

penanganan gangguan yang dilakukan secara berkala oleh PT PGN. Ketersediaan 

fasilitas tersebut telah mampu mendukung kelancaran pelaksanaan program dan 
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memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memanfaatkan Jargas sebagai 

sumber energi rumah tangga. Sementara itu, pada aspek output, sebagian besar 

masyarakat menilai bahwa manfaat yang diperoleh sebanding dengan biaya yang 

dikeluarkan pemerintah karena Jargas memberikan kemudahan akses energi, 

pasokan gas yang tersedia selama 24 jam, kepraktisan penggunaan, serta manfaat 

jangka panjang dalam memenuhi kebutuhan energi rumah tangga. 

5. Pencapaian Tujuan Menyeluruh 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis menggunakan teori efektivitas 

Campbell J.P. (1970), indikator pencapaian tujuan menyeluruh Program Jaringan 

Gas (Jargas) di Kecamatan Bojonegoro menunjukkan bahwa program telah berjalan 

dengan cukup efektif, namun belum sepenuhnya optimal. Tujuan utama program 

dalam menyediakan akses energi yang lebih bersih, aman, praktis, dan 

berkelanjutan pada dasarnya telah berhasil diwujudkan. Hal ini ditunjukkan oleh 

sebagian besar masyarakat yang merasakan kemudahan memperoleh energi melalui 

pasokan gas yang tersedia selama 24 jam, berkurangnya ketergantungan terhadap 

LPG, serta adanya efisiensi dalam memenuhi kebutuhan energi rumah tangga. 

Selain itu, pemanfaatan Jargas secara langsung dalam aktivitas sehari-hari 

menunjukkan bahwa manfaat program tidak hanya terbatas pada pembangunan 

infrastruktur, tetapi juga telah memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 

kualitas pelayanan energi bagi masyarakat. Namun demikian, pencapaian tujuan 

program belum dapat dikatakan sepenuhnya optimal karena masih terdapat 

sebagian masyarakat yang belum merasakan manfaat sesuai dengan harapan, 

terutama akibat biaya penggunaan yang dianggap lebih tinggi dibandingkan LPG 

serta adanya kendala teknis berupa tekanan gas yang kurang stabil. 
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B. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas Program Jaringan Gas 

(Jargas) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Bojonegoro, 

maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dan PT Perusahaan Gas Negara 

(PGN), Pemerintah Kabupaten Bojonegoro bersama PT Perusahaan Gas 

Negara (PGN) perlu meningkatkan efektivitas Program Jaringan Gas melalui 

perluasan cakupan layanan pada wilayah yang hingga saat ini belum 

memperoleh akses Jargas. Upaya pemerataan penerima manfaat perlu 

dilakukan berdasarkan kebutuhan masyarakat, kesiapan infrastruktur, dan 

kriteria penerima yang telah ditetapkan, sehingga tujuan pemerataan akses 

energi dapat tercapai secara lebih optimal. 

2. Bagi Masyarakat, Masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan Program 

Jaringan Gas secara optimal dengan menggunakan gas secara bijaksana dan 

sesuai dengan ketentuan keselamatan yang telah ditetapkan. Masyarakat juga 

diharapkan berperan aktif dalam menyampaikan pengaduan maupun masukan 

kepada pihak pengelola apabila ditemukan gangguan teknis atau kendala 

pelayanan, sehingga perbaikan layanan dapat dilakukan secara lebih cepat dan 

berkelanjutan. 
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